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Permasalahan Legalisasi pernikahan di KUA Kecamatan Bintang Ara sulit 

untuk diselesaikan. Banyaknya pernikahan yang dilakukan tanpa pencatatan oleh 

masyarakat Kecamatan Bintang Ara khususnya pemahaman minim masyarakat 

terkait pencatatan memperkeruh permasalahan. Inilah yang menjadi daya tarik 

penelitian di KUA Kecamatan Bintang Ara terkait upaya KUA dalam membantu 

legalisasi. 

Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui upaya KUA 

dalam membantu legalisasi, serta kendala yang dihadapi oleh KUA dalam 

membantu legalisasi pernikahan di Kecamatan Bintang Ara. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

analisis naratif. Data penelitian terkait dengan upaya legalisasi pernikahan oleh 

KUA dan juga kendala dalam membantu legalisasi. Data didapat melalui teknik 

wawancara dan juga dokumentasi. Data kemudian diolah dan dianalis melalui 

teknik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa upaya yang dilakukan 

KUA dalam membantu legalisasi pernikahan. Pertama, memberikan sosialisasi. 

Kedua, bekerjasama dengan tokoh masyarakat. Ketiga, arahan isbat nikah. Upaya 

yang dilakukan oleh KUA sejatinya telah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

KUA, selain itu memperhatikan aspek maslahat dari kebijakan pencatatan 

pernikahan merupakan suatu hal yang sangat penting. Adapun kendala KUA 

dalam membantu legalisasi ialah jarak tempuh ke masing-masing desa yang 

sangat sulit dan juga pemahaman minim masyarakat terkait pencatatan 

pernikahan. Memperhatikan hal tersebut KUA pada dasarnya dapat 

memfungsikan kembali peran dari P3N (Pembantu Pegawai Pencatat Nikah) di 

beberapa daerah terpencil. Pasalnya dengan sumber daya KUA sendiri sulit untuk 

mengedukasi dan memberikan sosialisasi secara menyeluruh dengan tupoksi yang 

begitu banyak. 

  




